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PERSEMBAHAN 

 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia, Yang mengajar 

manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia  

apa yang tidak diketahuinya 

(QS: Al-’Alaq 1-5) 

Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?  

(QS: Ar-Rahman 13)  

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”. 

(Q.S. Al- Insyirah: 5) 

Ya Allah, 

Ku lalui semua waktu yang telah engkau takdirkan menjadi jalan hidupku, 

bahagiaku, sedihku kulalui bersama orang-rang yang memberi ku sejuta semangat 

dan pengalaman, dan engkau beri hitam, putih hingga warna-warna yang indah 

dalam setiap perjalanan hidupku, ku bersujud dihadapan mu ya allah, Engkau 

berikan aku Kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku. 

Segala Puji bagi Mu ya Allah. 

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin.. 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 

Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku 

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani 

kehidupan ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, 

menjadi persembahan penuh kerinduanku pada sang penerang ialah Baginda 

Rasullah Muhammad shallahu ‘alaihi wasallam. 

Lantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatku, ku selalu berdoa dalam 

syukurku, ku menunduk meminta terimakasih kepadamu kupersembahkan karya 

kecilku untuk Mama dan Papaku tercinta, yang selalu ikut berdoa disepanjang 

perjuangan ku serta tak hentinya memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat 

dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan.  

Ibu... Ayah...  

Terimalah bukti kecil ini sebagai kado perjuanganku untuk membalas semua 

pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian iklas mengorbankan segala 

perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga 

segalannya.. Maafkan anakmu Ibu, Ayah, masih saja ananda menyusahkanmu. 



 
 

Menuju hari depan yang cerah,Kini aku bersimpuh di tengah-tengah pusaran 

kalian. Maka, sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu 

mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku 

sebagai bukti cinta dan tanda baktiku... 

Disetiap sujud ku dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 

tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah atas 

segala izin mu kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu 

ikhlas menjagaku,, mendidikku,, 

membimbingku dengan baik,, Ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga 

firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat  

hawa api nerakamu… 

Terimakasih dosen pembimbingku 

Ibu Oksana, S.P., M.P dan Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc., atas bimbingan dan 

arahannya serta dosen-dosenku terimakasih atas semua ilmu yang engkau berikan 

semoga menjadi berkah bagiku dunia dan akhirat. 

Sahaat-sahabatku … 

Tiada kata ucapan kasih bersandingkan rindu untuk para teman-teman ku.. 

Terima kasih…. Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan akhirat, Serta ku 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa. 

Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan, Hanya 

suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan… 
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Kondisi Makrofauna Tanah Pada Penggunaan Lahan Sawah Setelah Tiga 

Puluh Empat Tahun Di Desa Kemuning Muda Kecamatan  Bunga Raya 

Kabupaten Siak 

 

Saryono (11582100935) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Mokhamad Irfan 

INTISARI 

 Keberadaan fauna dapat dijadikan parameter dari kualitas tanah, fauna 

tanah yang digunakan sebagai bioindikator kesuburan tanah tentunya memiliki 

jumlah yang relatif melimpah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keragaman makrofauna tanah pada tanah sawah irigasi dan lahan semak belukar 

yang berumur 34 tahun di Desa Kemuning Muda Kecamatan Bunga Raya 

Kabupaten Siak. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai 

Juni 2019 di Desa Kemuning Muda Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak dan 

Laboratrium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian menggunakan metode deskritif kualitatif yaitu mengumpulkan data – 

data jenis dan populasi makrofauna di lahan sawah yang berumur 34 tahun dengan 

menggunakan perangkap pitfall trap dan metode sortir tangan (hand sorting). 

Parameter yang diamati adalah populasi cacing tanah dan arthropoda tanah. Hasil 

penelitian indek keanekaragaman makrofauna tanah tergolong katagori indeks 

keragaman sedang pada lahan sawah dan semak belukar. Indentifikasi pada lahan 

sawah terdapat 11 famili dan pada lahan semak belukar 5 famili. Kesimpulan hasil 

penelitian bahwa makrofauna lahan sawah yang telah berumur 34 tahun 

didapatkan 11 famili, dengan jumlah populasi 123 yang termasuk pada keriteria 

keragaman sedang. Lahan semak belukar yang bersebelahan dengan lahan sawah 

dijadikan pembanding perubahan kondisi makrofauna. Terdapat peningkatan 

populasi dan famili pada lahan sawah disbanding semak belukar. Pada lahan 

semak belukar didapatkan 5 famili, dengan jumlah populasi 24. Berdasarkan jenis 

dan populasi ini tingkat keragaman makrofauna dikedua lokasi termasuk pada 

keriteria keragaman sedang. 

 

Kata kunci: makrofauna tanah, indeks keanekaragaman, Kabupaten Siak 
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Soil Macrofauna Condition In Rice Field Land Use After Thirty Four Years 

In Kemuning Muda Village, Bunga Raya District, Siak Regency 

 

Saryono (11582100935) 

Under guidance by Oksana and Mokhamad Irfan 

ABSTRACT 

The presence of fauna can be used as a parameter of soil quality, soil fauna 

which is used as a bioindicator of soil fertility must have a relatively abundant 

amount. The purpose of this study was to determine the diversity of soil 

macrofauna on irrigated rice fields and scrub lands aged 34 years in Kemuning 

Muda Village, Bunga Raya District, Siak Regency. This research was carried out 

from May 2019 to June 2019 in Kemuning Muda Village, Bunga Raya District, 

Siak Regency and the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology, and 

Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim 

Islamic State University, Riau. The study used a qualitative descriptive method, 

namely collecting data on the type and population of macrofauna in 34 years old 

paddy fields using pitfall traps and hand sorting methods. The parameters 

observed were the population of earthworms and soil arthropods. The results of 

the research on soil macrofauna diversity index were categorized as moderate 

diversity index on paddy fields and shrubs. There were 11 families identified on 

paddy fields and 5 families on bushland. In conclusion, the results showed that the 

34-year-old macrofauna of paddy fields found 11 families, with a total population 

of 123 which were included in the moderate diversity criteria. Shrub land 

adjacent to paddy fields is used as a comparison for changes in macrofauna 

conditions. There is an increase in population and families in paddy fields 

compared to shrubs. On scrubland, there were 5 families, with a total population 

of 24.  Based on this type and population, the level of macrofauna diversity in 

both locations was included in the medium diversity criteria.  

 

Keywords: soil macrofauna, diversity index, Siak. Regency 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan sumber daya  alam  yang  sangat  berfungsi  penting  

dalam  kelangsungan  hidup  mahluk hidup. Bukan hanya fungsinya sebagai 

tempat berjangkarnya tanaman, penyedia sumber  daya  penting  dan  tempat  

berpijak  tetapi  juga  fungsinya  sebagai  suatu bagian   dari  ekosistem.   Selain   

itu,  tanah  juga   merupakan   suatu   ekosistem tersendiri. Penurunan fungsi tanah 

tersebut dapat menyebabkan terganggunya ekosistem di sekitarnya termasuk juga 

di dalamnya juga manusia (Rahayu, 2008). 

Lahan sawah merupakan lahan yang dikelola sedemikian rupa untuk 

budidaya tanaman padi sawah, di mana pada lahan tersebut dilakukan 

penggenangan selama atau sebagian dari masa pertumbuhan padi. Pada lahan 

sawah, penggenangan tidak dilakukan terus-menerus tetapi mengalami masa 

pengeringan sehingga terjadi perbedaan lamanya penggenangan dan pengeringan 

(Pardosi et al., 2013). Pada penggenangan tanaman, tanaman menjadi banyak 

yang tumbuh sehingga makanan untuk makrofaun tanah tercukupi, dan pada saat 

masa pengeringan tanaman padi tanaman banyak yang mati sehingga makanan 

untuk jenis pemakan dedaunan terasa teracan keberadaanya karena berkurangnya 

keberadaan makanannya. 

Menurut data yang dikemukakan oleh Biro Pusat Statistika (BPS Provinsi 

Riau, 2018),  luas lahan panen padi di Riau adalah 93.800 ha. Produksi padi 

sawah terbesar terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas panen sebesar 

23.432 ha dan produksi sebesar 109.921 ton. Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten 

Rokan Hilir dengan luas panen sebesar 19.306 ha dan produksi sebesar 69.625 ton 

sedangkan Kabupaten Siak menempati urutan ke empat dengan luas panen sebesar 

7.090 ha dan produksi sebesar 31.537  ton (BPS Provinsi Riau, 2018).  

Produksi padi sawah di Riau cendrung mengalami penurunan pada tahun 

2011 sebesar 1.223 ton hingga 2015 sebesar 959 ton (BPS Provinsi Riau, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian Badan Litbang Pertanian diketahui bahwa tingkat 

kesuburan lahan sawah di Indonesia semakin menurun. Kebutuhan pupuk untuk 
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padi sawah dari tahun ketahun mengalami peningkatan, hal ini mengisyaratkan 

bahwa terjadi penurunan produktivitas lahan sawah. 

Penggunaan pupuk semakin meningkat berarti pengeluaran biaya produksi 

semakin meningkat pula sehingga mengurangi pendapatan petani yang pada 

akhirnya akan mengakibatkan lahan cenderung makin terdegradasi baik fisik, 

kimia maupun biolgi. Serta membuat banyak masyarakat mengalih fungsi lahan 

sawah menjadi perkebunan kelapa sawit yang lebih dominan di wilayah Provinsi 

Riau. 

Keberadaan fauna tanah sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah, salah 

satunya adalah adanya bahan organik dalam tanah (Putra, 2012). Keberadaan 

fauna dapat dijadikan parameter dari kualitas tanah, fauna tanah yang digunakan 

sebagai bioindikator kesuburan tanah tentunya memiliki jumlah yang relatif 

melimpah (Ibrahim, 2014). Salah satu fauna tanah yang dapat dijadikan 

bioindikator adalah makrofauna tanah. Hal tersebut dijelaskan oleh (Tim   Sintesis 

Kebijakan dalam Paritika, 2010) menjelaskan bahwa masing-masing biota tanah 

mempunyai fungsi yang khusus dan mempunyai fungsi ekologis yang khusus. 

Keanekaragaman biota dalam tanah dapat digunakan  sebagai  indikator biologis 

kualitas tanah. Setiap grup fauna tanah dapat dijadikan bioindikator karena 

keberadaan fauna tanah sangat bergantung   dengan   faktor  biotik dan abiotik 

tanah (Sugiyarto, 2010). Makrofauna tanah mempunyai peranan besar untuk 

memperbaiki sifat-sifat fungsional tanah (Nusroh, 2000). 

 Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Kondisi Makrofauna Tanah pada Tanah Sawah pada Umur Tiga 

Puluh Empat Tahun di Desa Kemuning Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak”. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman makrofauna tanah 

pada tanah sawah irigasi dan lahan semak belukar yang berumur 34 tahun di Desa 

Kemuning Muda Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak. 
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1.3.  Manfaat  

 Sebagai bahan acuan untuk penelitian sifat biologi tanah yang berada di 

lahan sawah pada umur tiga puluh empat tahun di Desa Kemuning Muda 

Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak dan dapat sebagai bahan acuan oleh 

pihak tertentu. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Penggunaan lahan sebagai usaha tani sawah selama tiga puluh empat tahun 

di Desa Kemuning Muda Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak diduga telah 

menyebabkan degradasi tanah sawah. Hal ini dibuktikan dengan data penurunan 

produksi padi per hektar di wilayah tersebut. Berdasarkan kondisi ini perlu 

dilakukan evaluasi kesuburan tanah berbagai aspek dengan salah satunya adalah 

analisis biologi tanah. Analisis sifat Biologi tanah seperti kondisi makrofauna 

akan memberikan gambaran kualitatif dan kuantitatif suatu tanah sehingga dapat 

dijadikan acuan pengelolaan tanah selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lahan Sawah 

 Sawah adalah budidaya tanaman yang paling banyak menggunakan air. 

Air diperlukan banyak untuk melumpurkan tanah, untuk menggenangi petakan 

pertanaman, dan untuk dapat dialirkan dari petakan satu ke petakan yang lain. Ini 

berarti sawah memberikan beban paling berat kepada sumberdaya air. Oleh karena 

tanah sawah bersuasana reduktif (anaerob) maka tanah sawah menjadi salah satu 

penghasil gas metan yang utama. Penghasil utama yang lain rawa. Gas metan 

merupakan salah satu gas pemanas atsmosfer bumi, disamping CO2, sehingga 

sawah berdapak luas dan kuat atas lingkungan hidup (Notohadiprawiro, 2006). 

Tanah sawah (paddy soil) adalah tanah yang digunakan untuk menanam 

padi sawah, baik secara terus – menerus sepanjang tahun maupun bergiliran 

dengan tanaman palawija. Tanah sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi 

kemudian disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan 

membuat saluran-saluran drainase. Penggenangan selama pertumbuhan padi dan 

pengolahan tanah pada tanah kering yang disawahkan, dapat menyebabkan 

berbagai perubahan sifat tanah, baik sifat morfologi, kimia, fisika, mikrobiologi 

maupun sifat lainnya (Hardjowigeno dan Rayes, 2005). 

 Disamping memberikan masalah banyak berupa pencukupan pangan, 

sawah mengadung resiko mengusik lahan dan lingkungan hidup secara mendalam. 

Dalam rencana percetakan lahan sawah perlu sekali dibuat neraca maslahat-

resiko. Tanpa peneracaan ini perluasan lahan sawah justru dapat menibulkan 

kendala berat bagi tata guna tanah, tata guna air, dan tata guna lingkungan, 

sehingga dapat menghabat pencapaian kemaslahatan pengguna yang berkelanjutan 

(Notohadiprawiro, 2006). 

 

2.2. Sifat Biologi Tanah 

Sifat  biologi tanah  adalah  sebuah  sifat  yang  dimiliki oleh  tanah  yang 

berhubungan erat dengan kondisi, jumlah dan jenis mikroorganisme tanah dan 

proses-proses mikrobiologi yang terjadi dalam tanah tersebut. Sifat dan tampakan 

tanah yang mengimplikasikan kegiatan hayati ialah nisbah C/N, kadar bahan 
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organik atau kandungan biomassa tiap satuan luas/volume tanah, tingkat 

perombakan bahan organik, pembentukan krotovina, dan permintaan oksigen 

hayati (Izzudin, 2012). 

2.2.1. Organisme Tanah 

 Di dalam tanah terdapat berbagai jenis organisme yakni hewan dan 

tumbuhan, baik yang berukuran makro maupun yang berukuran mikro. Berbagai 

mikroorganisme bertahan hidup dan berkompetisi dalam memperoleh ruang, 

oksigen, air, hara, dan kebutuhan hidup lainnya (Izzudin, 2012). 

a. Makrofauna  

Di dalam tanah terdapat berbagai  jenis biota tanah, antara lain 

mikroba (bakteri,  fungi,  aktinomisetes,   mikroflora,   dan  protozoa)  serta  

fauna  tanah. Masing-masing  biota  tanah  mempunyai  fungsi  yang  khusus.  

setiap  grup  fauna mempunyai  fungsi  ekologis  yang  khusus.  

Keanekaragaman  biota  dalam  tanah dapat   digunakan   sebagai   indikator   

biologis   kualitas   tanah   (Zarra, 2010). 

Menurut Hanifah (2013) Arthropoda merupakan fauna tanah yang macam 

dan jumlahnya cukup banyak, yang paling menonjol adalah springtail dan kutu. 

Fauna ini mempunyai kerangka luar yang dihubungkan dengan kaki, sebagian 

besar mempunyai semacam sistem peredaran darah dan jantung. Springtail 

merupakan serangga primitif (biasanya tanpa mata dan pigmen) berukuran 

panjang <1 mm, konsumen sisa tanaman atau hewan, kotoran, humus dan miselia 

jamur, hidup dalam pori-pori makro lapisan tanah bawah. Fauna ini menggunakan 

ekornya untuk melopat atau bergerak, melalui mekanisme kembang-kerut (seperti 

per) bagian ujung bawah posteriornya. Kutu (arachnida) dicirikan oleh bentuk 

seperti kantong dengan apedik yang menojol. Sebagian besar memakan serat 

organik mati, seperti hipa jamur dan benih, ada yang memakan predator dan 

cacing, serangga, telur, dan mikrofona lain seperti springtail. Aktivitas kutu 

meliputi penghacuran dan perombakan bahan organik, kemudian traslokasinya ke 

lapisan tanah bawah dan dalam pemeliharaan ruang pori tanah (Hanafiah, 2013). 

Semut, rayap, dan laba-laba termasuk binatang berderajat agak tinggi. 

Kesemuanya berperan membantu pelapukan dan penghancuran bahan organik di 

dalam tanah. Tetapi, tidak sedikit pula yang merugikan pada pertumbuhan 
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tanaman. Organisme-organisme yang berkependudukan di dalam tanah yang 

sanggup mengadakan perubahan-perubahan besar di dalam tanah, terutama pada 

lapisan atas atau top soil dimana akar tanaman dapat dengan mudah memperoleh 

bahan makanan (Zaidatun, 2007). 

Lipan dan kelabang (Myriapoda) berbentuk memajang dan mempunyai 

beberapa pasang kaki, membuat sarang berupa timbunan dan hacuran batu atau 

kayu. Lipan merupakan pemakan jaringan organik mati dan dapat bersarang pada 

miselia jamur, sedangkan kelabang yang berkaki lebih sedikit ketimbang lipan, 

merupakan pemakan daging (karnivora) fauna berukuran sebesar kepalanya 

(Hanafiah, 2013).  

Secara sistematik, cacing tanah bertubuh tanpa kerangka yang tersusun 

oleh segmen-segmen (bagian-baagian) fraksi luar dan fraksi dalamyang saling 

berhubungan secara integral, diselaputi oleh epidermis (kulit) berupa kutikula 

(kulit kaku) berpigmen tipis dan setae (lapisan daging semu bawah kulit), kecuali 

pada dua segmen pertama (bagian mulut); bersipat hermaprodit (berkelamin 

ganda) dengan gonads (peranti kelamin) seadanya pada segmen-segmen tertentu. 

Apabila dewasa, bagian epidermis pada posisi tertentu akan membekak 

membentuk klitelum (tabung peranakan atau rahim), tempat mengeluarkan kokon 

(selubung bulat) berisi telur dan ova  (bakal telur). Setelah kawin, telur akan 

berkembang di dalamnya dan apabila menetas langsung serupa cacing dewasa 

(Hanafiah, 2013). Golongan tertentu makrofauna tanah terutama semut, rayap, dan 

cacing tanah dapat mengubah banyak struktur tanah yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi infiltrasi, daya hantar hidrolik, dan pelindian (Nusroh, 2007). 

Cacing tanah itu dalam beberapa hal mempunyai arti penting. Jumblah 

tanah yang melalui pencernaan hewan ini tiap tahun dapat berjumlah sampai 15 

ton tanah kering tiap are, suatu gambaran yang mengejutkan. Dengan kecepatan 

semacam itu sejumblah massa tanah setara dengan satu are lapis olah yang 

seharusnya diolah selama 60 sampai 70 tahun melalui pencernaan cacing 

tersebut.tidak hanya bahan organik yang digunakan sebagai makanan tetapi juga 

mahan mineral yang menjadi sasaran enzim pencernaan dan penghalusa dalam 

tubuh hewan tersebut. Tingkat pertumbuhan rumput disekitar kotoran cacing 

tanah mendorong suatu peningkatan hara tumbuhan tersedia (Buckman, 1982).  
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Salah satu tanda kegiatan fauna tanah adalah terbentuknya krotovinas 

dalam profil tanah. Krotovina adalah kantong/terowongan yang terbentuk 

beraneka yang dibuat oleh hewan penggali di dalam suatu bagian profil tanah 

berisi bahan tanah dan bahan lain yang diangkut dari tanah lainnya (Nusroh, 

2007) 

Tabel 2 .1. Makrofauna dalam Tanah yang Ditemukan di Lahan Tanaman Padi 

di Desa Banyudono Boyolali 

Nama Spesies Rotasi Monokultur 

40 

hari 

80 

hari 

106 

hari 

40 

hari 

80 

hari 

106 

hari 

Pheretima sp. 6 4 2 8 5 12 

Geophilo sp. 1 - - 2 1 - 

Ponera sp - 1 - - - 2 

Forficula auricularia - - 1 - - - 

Lamellaxis gracilis - - - - 2 - 

Pila ampullace - - - - 2 - 

Monopterus - - - 2 - - 

∑ Individu 7 5 3 12 10 14 

∑ Spesies 2 2 2 3 4 2 

Indeks Diversitas 0,246 0,32 0,445 0,511 0,66 0,246 

 
Sumber : Vidya, 2014 

b. Mikrofauna tanah 

Mikroorganisme mempunyai susunan tubuh yang sederhana, hanya terdiri 

dari beberapa sel (multisellular), bahkan mayoritas terdiri dari satu sel 

(uniselluler). Hampir semua bakteri dan protozoa yang hidup dalam tanah atau air 

tanah unisellular, sedangkan untuk jamur dan algae (ganggang) umumnya 

multiselluler, walaupun ada yang unisellular. Mereka hidup menepel pada partikel 

tanah, ataupun pada air tanah. Kelompok yang dominan dalam tanah adalah 

bakteri dan jamur (Notodarmojo, 2005).  

Total mikroorganisme tanah dapat dijadikan indikator kesuburan tanah, 

yakni tanah yang subur mengandung sejumlah mikroorganisme. Keberadaan 

mikroorganisme pada tanah dapat diindikasikan dengan populasi yang tinggi. 

Karena populasi tinggi menggambarkan adanya suplai makanan atau energi yang 

cukup, ditambah lagi dengan temperatur yang sesuai, ketersediaan air yang cukup, 



 

8 
 

dan kondisi ekologi lainnya yang menyokong perkembangan mikroorganisme 

tanah tersebut (Izzudin, 2012). 

Komposisi mikroarthropoda tanah salah satu yang dominan ditemukan, 

yaitu Collembola. Collembola sering dijumpai dalam jumlah individu yang banyak 

di antara arthropoda tanah (Suhardjono 2002). Keanekaragaman arthropoda tanah di 

lantai hutan kawasan hulu Sungai Katingan, Kalimantan Tengah  didominasi  oleh 

Collembola (Rahmadi dan Suhardjono 2003). Collembola mempunyai panjang 

tubuh antara 0,25–8 mm, memiliki furka atau furkula di bagian belakang 

tubuhnya yang berfungsi untuk melenting hingga sejauh 5–6 kali panjang 

tubuhnya (Suhardjono et al., 2012). 

Fungi dibedakan menjadi tiga golongan yaitu ragi, kapang, dan jamur. 

Kapang dan jamur mempunyai arti yang penting bagi pertanian. Kapang 

berkembang biak dalam suasana masam dimana kompetisi bakteri atau 

aktinomisetes sangat terbatas. Bila tidak karena fungi ini maka dekomposisi bahan 

organik dalam suasana masam tidak akan terjadi (Izzudin, 2012). 

Mikroba tanah dan akar tanaman berperan serta dalam pelarutan unsur P- 

anorganik melalui produksi CO2  dan asam-asam organik. Mikroba yang terlihat 

umumnya bakteri Pseudomonas dan Bacillus. Aspergillus sp. merupakan fungi 

yang diketahui juga dapat melarutkan fosfat dari ikatannya (Hanafiah 2007). 

Jumlah bakteri tanah bervariasi tergantung dari keadaan tanah. namun pada 

umumnya jumlah terbanyak dijumpai pada lapisan atas yakni berkisar antara 3–4 

milyar tiap gram tanah kering dan berubah dengan musim (Izzudin, 2012). 

2.2.2. Aktivitas Hewan Tanah 

Aktivitas hewan tanah terutama terjadi pada tanah permukaan. Beberapa 

jenis hewan tanah yang penting dalam kaitannya dengan transportasi atau 

trasformasi zat-zat kimia dalam tanah dan air tanah antara lain : cacing tanah, 

antropoda, semut dan rayap (Notodarmojo, 2005). 

Cacing tanah (Lumbricus sp) membuat rongga yang dangkal dan memakan 

sisa organik dari tanaman yang mati. Kotoran cacing tersebut dibuang di sekitar 

lubang, membuat tanah disekitar menjadi kaya dengan zat organik. Selain itu, 

jaringan lubang yang dibuat oleh cacing tanah ini membuat tanah mengalami 

aerasi, membuat tanah menjadi aerobik, lebih porous (sarang) dan mempermudah 
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infiltrasi air hujan. Hal ini yang sama yang lebih ringan dan area yang relatif lebih 

terbatas bila dibandingkan dengan apa yang dihasilkan oleh cacing tanah 

(Notodarmojo, 2005). 

Pada kelompok arthropoda, umumnya mereka memakan organik sisah 

tumbuhan dan binatang atau sebagai parasit. Karena ukurannya yang kecil, 

mereka hidup dalam pori-pori tanah. Beberapa jenis arthropoda penting misalnya 

kutu tanah, lipan, dan kelabang.mereka menghancurkan bahan organik menjadi 

bentuk zat organik tanah (soil organic matter, SOM) (Notodarmojo, 2005). 

 

2.3. Peranan Makro  Fauna Tanah terhadap Tumbuhan 

a. Pendaur Ulang Alami 

 Sumberdaya tanah mempunyai kemampuan untuk mendekomposisi sisa-

sisa bahan organik menjadi humus, dan melepas mineral untuk dimanfaatkan 

kembali oleh biota tanah. Walaupun hasil dekoposisi CO2 akan terlepas tetapi 

sebelum ke atmosfer gas CO2 ini juga diserap oleh tumbuhan melalui proses 

fotosintesis untuk membentuk biomasa (carbon sequestration). Sisa-sisa 

tumbuhan kemudian kembali ke tanah dan mengalami dekomposisi menjadi 

bahan organik tanah (Utomo, 2016). 

b. Pengendali Komposisi Atmosfer 

Tanah merupakan tubuh alam yang berinteraksi langsung dengan lapisan 

atmosfer. Atmosfer bumi mengadung nitrogen, oksigen, karbon dioksida, uap air 

dan gas-gas lainnya. Melalui ruang pori, tanah mampu mengalirkan dan melepas 

gas-gas ke atmosfer (Utomo, 2016). 

c. Medium untuk Keteknikan  

Pada peradaban kuno, tanah sudah gigunakan untuk bahan dasar bangunan 

seperti bata dan atap rumah. Sekarang penggunanya lebih luas lagi. Sesuai dengan 

perkembangan ilmu tanah, tanah sudah dugunakan sebagai bahan untuk berbagai 

kebutuhan keteknikan seperti pembangunan perumahan, fondasi bangunan, jalan 

raya, bendungan dan tempat pembuangan limbah (Utomo, 2016).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1       Tempat dan Waktu 

 Tempat penelitian terletak di Kecamatan Bunga Raya di Desa Kemuning 

Muda yang terletak 32 km dari Ibu Kota Kabupaten Siak dengan jarak tempuh 

sekitar ½ jam ke arah utara dengan luas wilayah kurang lebih 106.9 km2. 

Kecamatan Bungaraya terletak antara 0°39’ – 1°04’ LU dan 101°58’ – 102°13’ 

BT. Pengambilan sampel tanah dilakukan di lahan yang masih digunakan untuk 

lahan persawahan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2019 sampai 

dengan Agustus 2019. Analisis makrofauna tanah dilakukan di Laboratorium 

Patologi Entomologi Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islan Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian (Desa Kemuning Muda) 

3.2. Alat dan Bahan 

 Peralatan dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu cangkul, 

parang, kamera, meteran tanah, kantong plastik, kertas label, alat tulis, Plastik 

putih, gelas ukur, gelas plastic, deterjen, alkohol 70% dan alat–alat laboratorium 

lainya. 



 

11 
 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif dengan metode observasi 

yaitu pengambilan sampel di lapangan dengan menetukan titik sampel dengan 4 

diagonal. Dimana dalam 1 diagonal terdapat 5 titik pengabilan sampel 

makrofauna tanah. Sampel yang telah didapatkan selanjutnya diidenfikasi 

sampai tngkat famili di laboratrium. 

Pengabilan sampel pada penelitian makrofauna tanah menggunakan 

metode pitfall trap dan metode sortir tangan (hand sorting).  Menurut Aminullah 

dkk. (2015), metode pitfall trap dilakukan dengan cara memasang perangkap 

yang berupa gelas plastik yang telah diisi dengan air bersih serta ditambahkan 

dengan larutan deterjen. Cara pembuatan larutan deterje dan air dangan 

menggunakan gelas ukur yang berukur 2000 ml lalu masukan air kedalam gelas 

ukur sebanya 1000 ml dan deterjen bubuk sebanyak 90 ml lalu dilarutkan setelah 

itu kurang lebih ¼ tinggi wadah dimasukan ke dalam gelas plastik. Perangkap 

pitfall trap dipasang pada lahan sawah dan semak belukar dengan cara 

pemasangan harus rata dengan tanah.    

 

       

 

 

 

 

 

Gambar3.2. Perangkap pitfall trap 

A adalah gelas plastik, B adalah larutan deterjen dan air bersih dan C adalan 

permukaan tanah. Wadah perangkap pitfall trap yang digunakan memiliki 

diameter atas dan bawah masing-masing 9,1 cm dan 5,5 cm dengan tinggi 9,2 

cm. Pemasangan perangkap dilakukan pada sore hari. Perangkap pitfall trap 

dipasang selama 24 jam, makrofauna yang tertangkap diawetkan pada alkohol 

70% dan diamati dengan menggunakan mikroskop binokuler. 

9,2 cm 

B

 

A

 

C
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Metode sorting tangan (hand sorting) adalah metode pengabilan sampel 

dilakukan pada lokasi yang sudah ditetapkan pengabilan sampel menggunakan 

alat cangkul dan parang pada untuk membuat lubang dan membersikkan daerah 

semakbelukar yang akan diambil sampelnya. Cara pengabilan makrofauna 

dalam tanah yaitu dengan menggali titik yang sudah ditentukan. Setiap titik 

sampel merupakan plot berukuran 25 x 25 cm dengan kedalaman 20 cm, untuk 

memudahkannya dibuatkan bingkai kayu seukuran (Margolang, 2015). 

 

3.4. Pelaksanaan  Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 

penelitian secara rinci dijelaskan dalam Gambar 3.2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3.3. Tahapan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

 Persiapan penelitian ialah langkah awal sebelum melakukan penelitian 

pada daerah yang telah dipilih. Persiapan yang dilakukan meliputi survai lokasi 

penelitian dan pengurusan legalitas (izin penelitian) sebelum lokasi penelitian 

ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan penunjang penelitian. 

 

Persiapan Penelitian 

Survei Pendahuluan 

 
Penentuan Titik Sampel 

Analisis di Laboratorium dan Pengolahan Data 

Laporan Hasil Penelitian 

Pengambilan Sampel Pengamatan di Lapangan 
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3.4.2. Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan dilakukan sebelum dilakukan pengamatan lapangan 

guna mengetahui kondisi wilayah pengamatan. Survei pendahuluan yang 

dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian (setelah legalitas didapatkan), 

penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara langsung. 

3.4.3. Penentuan titik sampel 

Penentuan dilakukan menggunakan metode diagonal dengan pertimbangan 

keseragaman pertumbuhan tanaman dan kondisi blok yang dianggap dapat 

mewakili (Syahputra dkk., 2011). 

Pada titik diagonal terdapat 5 titik sample. Pada Gambar (S) merupakan 

areal Persawahan dengan luas 50 ha pada titik (S1- S5) masing- masing dengan 

luas 10 ha diambil 5 titik dengan jarak 50 x 50 m. (T) merupakan  areal Tanah 

Semak Belukar dengan luas 1 ha sebagai sample tanah pembanding ( T1- T5) 

dengan jarak 25x 25 m.   

       

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Titik diagonal pengambilan sampel tanah 

Keterangan :  S1-S5 = Sample Tanah Sawah  

                        T1-T5 = Sample Tanah Semak Belukar 

3.4.4.  Pengambilan Sampel dan Pengamatan di Lapangan 

 Pengabilan sampel di lapangan dilakukan pada blok yang sudah ada 

ditentukan titik lokasinya. Sampel makrofauna yang terdapat diatas tanah diambil 

dengan metode perangkap jebak. Makrofauna yang terjebak dalam perangkap 

selanjutnya diambil dan dimasukan ke dalam botol spesimen yang telah diberi 
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label, untuk menghidari kerusakan sampel maka botol spesimen diisi dengan 

alkohol 70% . 

 Pengabilan sampel makrofauna yang berada di dalam tanah dilakukan 

menggunakan metode sortir tangan (hand sorting). Tanah dicangkul sampai 

kedalaman 20 cm, kemudian bongkahan tanah hasil cangkulan dipilah-pilah untuk 

mengabil makrofauna tanah yang terdapat dalam bongkahan tanah tersebut. 

Makrofauna yang diperoleh kemudian dimasukan kedalam botol spesimen yang 

berisi alkohol 70% . 

Makrofauna yang terkoleksi dibersihkan dan diidenfikasi di Laboratrium 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau sampai tingkat famili. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Populasi Cacing Tanah 

 Populasi cacing tanah yang barada di lahan sawah dan semak belukar 

dijadikan parameter pengamatan dalam penelitian. Cara pengabilan cacing tanah 

dengan menggunakan hand sorting. 

3.5.2. Arthropoda  Tanah 

 Antopoda yang berada di lahan sawah dan semak belukar sebagai 

parameter pengamatan dalam penelitian. Cara pengabilan Antropoda permukaan 

tanah dengan menggunaka perangkap yang termasuk antrapoda permukaan tanah 

adalah laba-laba, kalajengking, tuangau, jangkrik, gasir, walang sangit, wereng 

coklat, nyamuk, kelabang dan, luwing atau kaki seribu (Lisa, 2017). 

Keragaman makrofauna tanah dihitung dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (Ruslan, 2009). Menganalisis keanekaragaman 

makrofauna, dalam hal ini rumus yang digunakan untuk menghitung kelipahan 

relatif, keanekaragaman makrofauna tanah dan kepadatan populasi cacing tanah. 

 Kelimpahan relatif dapat dihitung dengan rumus: 

KR = 
𝑛𝑖

𝑁
 x 100% 

KR = Kelimpahan Relatif 

Ni = Jumlah Individu setiap spesies 

N = Jumlah Seluruh Individu 
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 Indeks keragaman Shannon-Wiener, sebagai berikut: 

   H’ = ∑−[𝑝𝑖(ln 𝑝𝑖)] 

 H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

 Pi = Proporsi spesies ke-i dari total individu 

 Ln = Logaritma natural 

H´ ≤1 berarti keanekaragaman rendah, nilai indeks keanekaragaman H´=1-

3 berarti keanekaragaman sedang, nilai indeks keanekaragaman H´ >3 berarti  

keanekaragaman tinggi. 

 

3.6. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan microsoft excel, kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Data 

tersebut berupa primer dan data sekunder, data primer merupakan hasil 

indentifikasi makrofauna tanah sawah yang telah diperoleh, sedangkan data 

sekunder adalah hal-hal yang berhubungan dengan iklim sejarah tanah sawah 

padi. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa makrofauna lahan sawah yang telah 

berumur 34 tahun didapatkan 11 famili, 9 ordo dengan jumlah populasi 122 yang 

termasuk pada keriteria keragaman sedang. Adapun pada lahan semak belukar 

didapatkan 5 famili, 5 ordo dengan jumlah populasi 24, termasuk pada keriteria 

keragaman sedang. Hal ini menjelaskan alih fungsi semak belukar menjadi sawah 

tidak merubah tingkat tingkat keragaman makrofauna sencara nyata. 

 

5.2. Saran  

 Bedasarkan hasil penelitian lahan sawah di Desa Kemuning Muda perlu 

dilakukan penelitian tingkat lanjut untuk melakukan penelitian tetang jasad hidup 

tanah lainnya utnuk medapatkan informasi tingkat kesuburan biologi tanah secara 

komprehensif. 
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Lampiran 1. Lokasi Lahan Sawah dan Semsk Belukar 

  

  

  
 

         

Pasca Panen 

Setelah ditraktor Sebelum ditraktor 

Penyemaian Padi 

Semak Belukar Rumah Penduduk 
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Lampiran 2. Kegiatan Pengabilan Sanpel dan Pengamatan 
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Lampiran3. Hasil Identifikasi Makrofauna Tanah Sawah 

No Makrofana Tanah Identifikasi Makrofauna 

1 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Rthopiera 

Famili  : Tetrigidae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 
 

2 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Staphylinidae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 
 

3 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Aracchnida 

Ordo  : Araneae 

Famili  : Lycosidae  

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 
 

4 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Noctuidae  

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 
 

5 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hemiptera 

Famili  : Scutelleridae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 
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6 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Carabinae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 
 

7 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenopter 

Famili  : Formicidae 
Subfamily :  

 (Triplehorn, and Norman. 2005) 
 

8 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Amphibia 

Ordo  : Anura 

Famili  : Ranidae 

(Subagadi, 2015) 
 

9 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hemiptera 

Famili  : Cercopidae  

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 

10 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Annelida 

Kelas  : Clitellata 

Ordo  : Haplotaxida 

Famili  : Lumbricidae 

(Yuwafi, 2016) 
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Lampiran 4. IdentifikasiMakrofauna semak belukar 

No  Makrofana Tanah Identifikasi 

1 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Araneae 

Famili  : Lycosidae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 

2 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Orthoptera 

Famili  : Gryllidae 

(Triplehorn, C.A and Norman F J. 

2005) 

 

3 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenopter 

Famili  : Formicidae 

Subfamily : Ponerinae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

4 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Blattodea 

Famili  : Blattidae 

(Triplehorn, and Norman. 2005) 

 

5 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenopter 

Famili  : Formicidae 
Subfamily : Myrmicinae 

 (Triplehorn, and Norman. 2005) 
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6 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Annelida 

Kelas  : Oligochaeta 

Ordo  : Opisthopora 

Famili  : Megascolecidae 

(Yuwafi, 2016) 
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